ABSTRAKSI

CV  "X" merupakan sustu perusahasan yang bergerak
dalam bidang pembuatan genteng beton dengan sistem mass
production, beton bis dan traso dengan sistem job order.
Pada masa lalu perusahaan menentukan perencanaan produksi
genteng beton berdasarksn kapssitas regular. Dengan
memakai cara ini mengakibatkan kadang-kadang demand
konsumen tidak terpenuhi dan pada waktu yang lsin inven-
torynya berlebihsn.

Perusahaan memperkirakan permintaan untuk genteng

beton akan mengalami kenaikan. untuk masa yang =akan da-
tang, namun jumlahnys belum diketahui secara pasti. Sasat
ini perusahaan mengalami kesulitan dalam membuat rencans
produksi untuk mengantisipasi kenaikkan tersebut, maka
karena itu manajemen perusahaan mempertimbangkan untuk
tetap berproduksi sesusi kapasitas reguler.
Alasannya : berdasarkan pengalaman masa lalu walaupun
sering terjadi kekurangan atau Lkelebihan inventory,
secara keseluruhan perusahaan tetap untung. Untuk masa
vang akan datang pemilik perusahaan ingin mengetahui,
apakah rencana manajemen sudah tepat. Karena itu perusa-
haan perlu mempertimbangkan manakah yang 1sbih mengun-
tungkan, tetap berproduksi dengan kapasitas reguler
dengan konsekunsi terjadi kekurangan produk ataukah
berproduksi dengan mempertimbangkan lembur tetapi dengan
konsekuensi biaya lembur yang tinggi. Kondisi tersebut
diatas menjadi masalah bagi perusahaan karena perusahaan
belum mengetahui metode apa yang dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan itu. :

Langkah pertama yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah adalah mengumpulkan data yang berkaitan dengan
pemecahan masalah (misal : data permintaan, data waktn
kerja, biaya tenaga kerja biasa dan lembur, dll). Dari
hasil pengolahan dats skan diketahui perkiraan demand
untuk masa yang akan dsastang, kapasitas produksi, sedang-
kan dari analisa dan pembahasan masalah akan diketsahuni
perencanaan produksi untuk tahun 1886, biaya produksi
(tidak termasuk bahsn bsku) dan total biaya untuk bahan
baku.

Hasil akhir yang diperoleh dari serangkaian tahapan
kegiatan diatas adalash bahwa perencanaan produksi dengan
sistem lembur (sistem alternatif) dibandingkan dengan
sistem kerjas regular (sistem kerja yang ada pada sasat
ini) akan memberikan kontribusi sebessr Rp 7.610.344 per
tahun.
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